




                                       e-ISSN: 2550-0813 | p-ISSN: 2541-657X | Vol 8 No 3 Tahun 2021  Hal. : 227-237 
- 
                     NUSANTARA: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial 
 
                                         available online http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/nusantara/index 
 
 
HUBUNGAN ANTARA SELF-CONTROL DENGAN PERILAKU 
CYBERBULLYING DIMEDIA SOSIAL PADA REMAJA1 
 
 
Valen Mutiara Devia, Mario Pratama 
Fakultas Ilmu Pendidikan  
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara kontrol diri dengan perilaku  
Cyberbullying dimedia sosial pada remaja. Metode penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif. Teknik pengumpulan data didapatkan menggunakan angket dengan bantuan media 
google form yang disebarkan secara online melalui aplikasi WhatsApp dan Instagram. Intrumen 
penelitian menggunakan skala kontrol diri (X) dan skala perilaku Cyberbullying (Y). Sampel 
penelitian diperoleh menggunakan teknik nonprobability sampling, subjek dalam penelitian ini 
berjumlah 103 orang dengan rentang usia 15-22 tahun. Teknik analisis data menggunakan 
analisis korelasi Person Product Moment dan terbih dahulu melakukan uji deskripsi serta uji 
prasyarat berupa uji linieritas dan uji normalitas dengan bantuan SPSS versi 20. Berdasarkan 
analisis data mendapatkan hasil penelitian, nilai korelasi antar kedua variabel mendapatkan nilai 
yang negatif yaitu sebesar -0,496. Sedangkan untuk nilai signifikansi, didapatkan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05. Sesuai dengan derajat pedoman pengukuran hubungan dapat diartikan bahwa nilai 
Person Correlation 0,877 memiliki kekuatan hubungan berkorelasi sempurna. Maka dapat 
disimpulkan bahwa adanya hubungan negatif dan signifikan antara kontrol diri dengan perilaku 
cyberbullying di media sosial pada remaja. 
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dan informatika (TI) begitu pesat. 
Teknologi membuat jarak tidak lagi 
menjadi masalah dalam komunikasi.  
Ceyhan (2007) menjelaskan bahwa 
individu dapat dengan cepat 
mengirimkan informasi melalui 
internet, mencari informasi dan 
berinteraksi dengan siapapun. Karena 
remaja saat ini menghabiskan banyak 
waktu untuk online. Kegiatan yang 
sering dilakukan remaja saat bermain di 
Internet adalah mengobrol atau 
berkomunikasi dengan teman, serta 
mengaktifkan media sosial seperti 
Instagram, Facebook, Twitter, 
WhatsApp, dan sebagainya sebagai 
sarana hiburan. 
 
 Di era sekarang ini, smartphone 
telah menjadi kebutuhan sehari-hari 
dalam kehidupan masyarakat, terutama 
dalam keseharian anak muda di seluruh 
dunia. Jumlah penduduk Indonesia 
pada tahun 2020 sekitar 272,1 juta 
jiwa.Media sosial merupakan alat yang 
membantu individu berkomunikasi 
dengan pihak-pihak di seluruh dunia, 
selama mereka selalu menggunakan 
internet (Sikape, 2014). Hampir semua 
remaja menggunakan Internet. Lenhart 
et al. (2010) menunjukkan bahwa 
hingga 93% penggunaan media sosial 
digunakan secara luas oleh remaja 
berusia 12-17 tahun. 
 
Masa remaja merupakan masa 
peralihan dari masa kanak-kanak 
hingga dewasa dan dapat menimbulkan 
ketidakstabilan emosi (Hurlock, 1980).  
Masa remaja merupakan masa transisi 
dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa, dan berfokus untuk 
menemukan jati diri sehingga mereka 
mulai mengalami perubahan sosial, 
morfologi dan psikologis (Javaid & 
Ajmal, 2019). Masa remaja biasanya 
dianggap sebagai masa dimana individu 
belajar tentang dirinya dengan cara 
mengeksplorasi dan mempelajari 
karakteristik psikologisnya sendiri agar 
dapat diterima oleh lingkungannya. 
Beberapa remaja dapat menjalani masa 
transisi dengan baik, namun sebagian 
remaja mungkin mengalami kenakalan 
remaja (Steinberg & Morris, 2001). 
 
Remaja saat ini sering 
menggunakan media sosial untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari atau 
membantu mengisi waktu luangnya. 
Boyd dan Ellison (2008), media sosial 
adalah alat perantara berbasis web 
yang memungkinkan individu membuat 
informasi pribadi, melihat dan 
memasukkan informasi orang yang 
terdaftar di kontaknya. Donegan 
(2012), internet telah mengubah cara 
berinteraksi khususnya di kalangan 
anak muda. Dimana internet harus 
dapat memberikan dampak yang 
positif, namun tidak semua remaja yang 
dapat menggunakan internet itu positif 
(Rachmatan & Rayyan, 2017). 
 
Remaja rentan terhadap berbagai 
perilaku menyimpang dan perilaku 
ilegal, salah satunya bullying. Bullying 
pada umumnya dianggap sebagai 
tindakan sengaja menyakiti orang lain 
sehingga menyulitkan korban untuk 
membela diri (Slonje et al., 2012). 
Beberapa waktu terakhir, bullying 
menjadi fokus perhatian publik, 
terutama bagi para orang tua. 
Penindasan yang dilakukan di dunia 
maya adalah salah satu bentuk 
penindasan yang dilakukan seperti 
penindasan di dunia nyata, dan 
cyberbullying ini adalah salah satu 
bentuk penyalahgunaan teknologi 
(Levent & Tacgin, 2017).  Berdasarkan 
data Komisi Perlindungan Anak 
Indonesia (KPAI), terdapat 37.381 
pengaduan kekerasan terhadap anak 
dalam  9 tahun dari 2011 hingga 2019. 
Jumlah perilaku bullying di dunia 
pendidikan dan media sosial telah 
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mencapai 2.473, dan tren ini terus 
meningkat (KPAI, 2020).  
 
Penggunaan media sosial oleh 
remaja sering kali mengungkapkan 
pendapat mereka secara positif atau 
negatif. Menyampaikan opini di media 
sosial sering disebut dengan komentar. 
Secara positif, remaja biasanya 
memberikan komentar dan 
memberikan saran atau tanggapan yang 
membangun dengan cara berbakti 
kepada orang lain, yang berisi motif dan 
kalimat yang tidak menyinggung siapa 
pun di media sosial, dan dampak 
jejaring sosial tersebut terhadap 
remaja. Efek negatif termasuk 
hilangnya privasi dan kemungkinan 
menyalahgunakan foto atau video yang 
diposting oleh remaja di akun jejaring 
sosial. Kasus perkelahian semua 
dimulai dari komentar atau status di 
jejaring sosial (Emilia & Leonardi, 
2013). Bentuk perilaku negatif 
menggunakan media sosial ini bisa 
disebut cyberbullying. 
 
Hasil penelitian Dalgeish (2010) 
menunjukkan bahwa 50% remaja yang 
terlibat atau mengalami cyberbullying 
berusia antara 10-14 tahun, 42% 
berusia antara 15-18 tahun, dan 8% 
berusia 19-25 tahun. Menurut Papalia 
(2014), persentase penelitian 
cyberbullying remaja tertinggi adalah 
antara usia 14 dan 18 tahun. Faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya 
perilaku cyberbullying di kalangan 
remaja dipengaruhi oleh tingginya 
frekuensi penggunaan media social 
(Fabio Sticca et al., 2013). Penggunaan 
komputer, ponsel, dan Internet yang 
meluas juga menyediakan mekanisme 
tambahan yang memungkinkan pelaku 
intimidasi menargetkan korban di 
rumah atau di sekolah (Hinduja & 
Patchin 2008; Raskauskas & Stoltz 
2007). Faktanya, istilah "cyberbullying" 
sering digunakan ketika individu 
menggunakan pesan instan, email, 
media sosial atau pesan teks ponsel 
untuk menggunakan kekerasan 
emosional dan penghinaan sosial 
terhadap orang lain (Berson, Berson, & 
Ferron, 2002; Hinduja & Patchin, 2008; 
Patchin & Hinduja 2010; Willard 2007).  
 
Willard (2005) mendefinisikan 
cyberbullying sebagai perilaku kejam 
yang sengaja ditunjukkan kepada orang 
lain dengan mengirimkan atau 
menyebarkan barang atau materi 
berbahaya, yang dapat dipilih melalui 
cara agresif sosial dengan 
menggunakan internet atau teknologi 
digital lainnya. Cyberbullying 
merupakan suatu tindakan agresif dan 
disengaja yang dilakukan oleh 
kelompok atau individu menggunakan 
media elektronik, yang dilakukan 
berulang kali dan dari waktu ke waktu 
terhadap korban yang tidak dapat 
dengan mudah membela dirinya sendiri 
(Smith et al. 2008). Cyberbullying juga 
merupakan perilaku seseorang atau 
kelompok yang secara sengaja 
melakukan tindakan yang menyakiti 
orang lain melalui alat atau media 
elektronik (Hinduja & Patchin, 2011).  
 
Dengan adanya media sosial akan 
lebih banyak  terjadinya perilaku 
cyberbullying. Media sosial merupakan 
pengembangan dari internet yang turut 
andil dalam mendukung aksi 
cyberbullying. Media sosial merupakan 
suatu media atau sarana untuk berbagi 
data atau informasi personal, saling 
berkomunikasi, saling berbagi cerita, 
memposting tulisan, gambar atau video 
(Mutma, 2019). Cyberbullying lebih 
mudah dilakukan daripada kekerasan 
konvensional karena si pelaku tidak 
perlu berhadapan muka dengan orang 
lain yang menjadi targetnya (Utami, 
2014).  
 
Dalam bermain media 
sosial,seseorang cenderung untuk 
melakukan cyberbullying dengan 





memberikan komentar negatif 
terhadap apa yang tidak disukainya. 
Ada beberapa faktor yang 
memengaruhi motif perilaku 
cyberbullying yaitu faktor keluarga, 
kegagalan dalam mengontrol diri, dan 
faktor lingkungan (Pandie & Weismann 
2016). Kontrol diri adalah kemampuan 
individu untuk menahan diri atau 
mengarahkan diri ke arah yang lebih 
baik ketika dihadapkan dengan 
berbagai gangguan-gangguan 
(Hofmann et al., 2012). Apabila remaja 
memiliki kontrol diri yang baik maka 
mempunyai peluang lebih besar untuk 
dapat menghindari perilaku 
menyimpang seperti halnya 
cyberbullying. Kontrol diri juga 
berkaitan dengan cara individu 
mengendalikan emosi serta dorongan 
dari dalam dirinya sehingga mampu 
membuat keputusan dan mengambil 
tindakan yang efektif sesuai dengan 
standar ideal, nilai-nilai moral dan 
harapan sosial (de Ridder et al., 2011). 
 
Dari latar belakang masalah yang 
diuraikan di atas,peneliti tertarik untuk 
membuat penelitian yang berjudul 
“Hubungan antara Self-Control dengan 




Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode penelitian 
kuantitatif melalui dua variabel yaitu 
variabel kontrol diri (X) dan variabel 
perilaku cyberbullying (Y). Populasi 
dalam penelitian ini adalah remaja. 
Sampel penelitian didapatkan dengan 
menggunakan teknik nonprobability 
sampling, Selanjutnya, dalam 
menentukan sample peneliti 
menggunakan teknik accidental 
sampling. Teknik accidental sampling 
merupakan suatu cara pengambilan 
sampel berdasarkan faktor kebetulan, 
jadi siapa saja yang ditemui oleh 
peneliti dan memenuhi karakteristik 
yang telah ditentukan oleh peneliti. 
Karakteristik yang peneliti gunakan 
adalah remaja dengan rentang usia 15 
hingga 22 tahun, merupakan pelaku 
cyberbullying diinstagram. Pelaku 
cyberbullying diperoleh berdasarkan 
self report subjek pada skala 
cyberbullying dalam penelitian. 
sehingga mendapatkan partisipan 
sebanyak 103 remaja. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan angket menggunakan 
bantuan media google form dan 
disebarkan secara online melalui 
aplikasi seperti WhatsApps dan 
Instagram. Instrumen penelitian 
menggunakan skala kontrol diri dan 
skala perilaku cyberbullying dengan 
model skala likert, dimana untuk skala 
kontrol diri berisikan empat opsi 
jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju 
(S), tidak setuju (TS), dan sangan tidak 
setuju (STS). Kriteria penelitian 
bergerak dari 4,3,2,1, untuk jawaban 
favourable dan 1,2,3,4 untuk jawaban 
yang unfavourable. Untuk skala 
Cyberbullying berisikan lima opsi 
jawaban yaitu tidak pernah (TP), 
pernah (P), beberapa kali (BK), sering 
(S), sangat sering (SS).  
 
Pada skala perilaku cyberbullying 
menggunakan skala Cyberbulying yang 
diadaptasi dari Buelga, Postigo, Ferrer, 
Cava, dan Baron (2020). Dalam alat 
ukur ini peneliti memperoleh validitas 
isi dan konsultasi peneliti dengan dosen 
pembimbing sebagai professional 
judgment Uji coba reliabilitas diperoleh 
nilai 0,867. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa instrument memiliki realibilitas 
yang tinggi. Sedangkan skala kontrol 
diri menggunakan skala yang disusun 
oleh (Monica Puji Astuti, 2019) yang 
menggunakan spek-aspek yang 
dikemukakan oleh Averill (1973). 
Dalam alat ukur ini peneliti 
memperoleh validitas isi dan konsultasi 
peneliti dengan dosen pembimbing 
skripsi sebagai professional judgment 
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dengan Uji coba reliabilitas diperoleh 
nilai 0,897. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa instrument memiliki realibilitas 
yang tinggi. 
 
 Sebelum dilakukan analisis, 
terlebih dahulu dilakukan pengujian 
prasyarat terhadap data tersebut agar 
data yang diperoleh memenuhi 
persyaratan teknik analisis yang telah 
ditentukan. Peneliti menetapkan uji 
prasyarat sesuai pedoman asumsi 
klasik yang sesuai dengan analisis yaitu 
uji linieritas (test for linierity) dan uji 
normalitas. (Kolmogorov-Smirnov 
Test). Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis korelasi “person-
product moment.” Analisis terlebih 
dahulu dilakukan pengujian deskriptif 
dan uji prasyarat berupa uji normalitas 
dan uji linieritas dengan bantuan SPSS 
versi 2.0 Analisis korelasi Person 
Product Moment digunakan untuk 
menguji hipotesis antara variabel bebas 
yaitu konformitas (X) dengan variabel 
terikat yaitu perilaku konsumtif (Y) 
memiliki hubungan atau tidak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
a. Karakteristik data 
Subjek dalam penelitian ini 
berjumlah 103 responden. Laki-laki 
sebanyak 44 remaja (42,7%)  dan 
perempuan sebanyak 59 remaja 
(57,3%). Mayoritas responden berusia 
17 tahun sebanyak 43 remaja (41,7%) 
serta untuk usia 15 tahun sebanyak 6 
remaja (5,8%), 16 tahun sebanyak 9 
remaja (8,7%) , 18 tahun sebanyak 34 
remaja (33,0%), 19 tahun sebanyak 36 
remaja (4,9%), 20 tahun sebanyak 3 
remaja(2,9%), 21 tahun sebanyak 2 
remaja (1,9%), dan 22 tahun sebanyak 
1 remaja (1,0%). Responden berasal 
dari beberapa Smp,Sma dan perguruan 
tinggi. Mayoritas responden duduk di 
bangku SMA sebanyak 95 remaja 
(92,2%), SMP sebanyak 2 remaja 
(1,9%), dan Perguruan tinggi sebanyak 
6 remaja (5,8%). 
 
b. Deskripsi data 
1) Deskripsi data Cyberbullying 
Dari data yang didapatkan, skor 
tertinggi didapatkan sebesar 51 dan 
skor terendah yaitu 12 serta hasil 
analisis mean dari data variabel  
sebesar 25,41, median sebesar 26, 
modus sebesar 12, dan standard deviasi 
sebesar 9,094. Untuk mengukur jumlah 
interval kelas, digunakan rumus 1 + 3,3 
log n maka didapatkan jumlah interval 
kelas sebanyak 7,64 dibulatkan menjadi 
8 interval kelas. Kemudian dilakukan 
perhitungan panjang kelas, namun 
terlebih dahulu harus mengetahui 
rentang data dengan menghitung 
menggunakan rumus nilai tertinggi – 
nilai terendah didapatkan rentang data 
sebesar 39 maka dapat dilakukan 
perhitungan panjang kelas dengan 
menggunakan rumus (rentang kelas / 
banyak kelas) dan didapatkan panjang 
kelas sebesar 4,875 dibulatkan menjadi 
5. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel 
Cyberbullying 
NO. INTERVAL FREKUENSI PERSENTASE 
1 47-51 2 1,94% 
2 42-46 3 2,91% 
3 37-41 6 5,82% 
4 32-36 11 10,68% 
5 27-31 25 24,27% 
6 22-26 18 17,48% 
7 17-21 14 13,60% 
8 12-16 24 23,30% 
JUMLAH 103 100% 
 
Berdasarkan tabel distribusi 
frekuensi variabel cyberbullying, 
mayoritas frekuensi terletak pada 
interval 27 sampai 31 sebesar 25 
remaja (24,27%) dan terendah terletak 
pada interval 47 - 51 sebesar 2 
mahasiswa (1,94%) . 
Pengkatagorisasian variabel 
cyberbullying: Dalam menentukan 
kategorisasi variabel cyberbullying, 





terlebih dahulu mencari nilai minimum 
(Xmin) dan nilai maksimum (Xmax) 
dengan rumus: Xmin = skor terendah 
pada skala x jumlah total item skala 
variabel , Xmax = skor tertinggi pada 
skala x jumlah total item skala variable. 
Xmin = 5 x 12 = 144, Xmax = 1 x 12 = 12. 
Rentang data  = Xmax – Xmin= 60 – 12= 
48. Panjang kelas = (rentang 
data)/jumlah katagorisasi = (48)/3 = 
16. Mean dengan rumus (Xmax + Xmin) 
/ 2 maka nilai mean sebesar 36. 
Standard Deviasi dihitung dengan 
menggunakan rumus Rentang Data/6 
(seperti diketahui telah ditentukan 
bahwa Standard Deviasi dibagi dalam 6 
bagian) didapatkan nilai Standard 
Deviasi sebesar 8. Berdasarkan 
perhitungan tersebut, maka dapat 
dibuat tabel pendistribusian 
katagorisasi variabel cyberbullying 
sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi kategorisasi variable 
cyberbullying. 
NO. INTERVAL F % KATEGORI 
1 21-28 61 59,22% Rendah 
2 28,5-44 40 38,84% Sedang 
3 44,5-51 2 1,94% Tinggi 
JUMLAH 103 100%   
 Berdasarkan tabel diatas, 
frekuensi cyberbullying pada 
kategorisasi tinggi sebanyak 2 remaja 
(1,94%), frekuensi cyberbullying 
kategorisasi sedang sebanyak 40 
remaja (38,83%), dan frekuensi 
cyberbullying kategorisasi rendah 
sebanyak 61 remaja (59,22%). 
 
2) Deskripsi data Self-control 
Dari data yang didapatkan, skor 
tertinggi didapatkan sebesar 135 dan 
skor terendah yaitu 66 serta hasil 
analisis mean dari data variabel  
sebesar 103,96, median sebesar 104, 
modus sebesar 99, dan standard deviasi 
sebesar 13,539. Untuk mengukur 
jumlah interval kelas, digunakan rumus 
1 + 3,3 log n maka didapatkan jumlah 
interval kelas sebanyak 7,639 
dibulatkan menjadi 8 interval kelas. 
Kemudian dilakukan perhitungan 
panjang kelas, namun terlebih dahulu 
harus mengetahui rentang data dengan 
menghitung menggunakan rumus nilai 
tertinggi – nilai terendah didapatkan 
rentang data sebesar 69 maka dapat 
dilakukan perhitungan panjang kelas 
dengan menggunakan rumus (rentang 
kelas / banyak kelas) dan didapatkan 
panjang kelas sebesar 8,625. 
 
Table 3. Distribusi Frekuensi Variabel 
Self-control 
NO. INTERVAL F % 
1 126,9-135 2 1,94% 
2 118,2-126,8 12 11,65% 
3 109,5-118,1 25 24,27% 
4 100,8-109,4 21 20,39% 
5 92,1-100,7 23 22,33% 
6 83,4-92 14 13,60% 
7 74,7-83,3 3 2,91% 
8 66-74,6 3 2,91% 
JUMLAH 103 100% 
 
Berdasarkan tabel distribusi 
frekuensi variabel self-control, 
mayoritas frekuensi terletak pada 
interval 109,5-118,1 sebanyak 25 
remaja (24,27%) dan terendah terletak 
pada interval 126,9-135 sebesar 2 
mahasiswa (1,94%) . 
Pengkatagorisasian variabel self-
control: Dalam menentukan 
kategorisasi variabel self-control, 
terlebih dahulu mencari nilai minimum 
(Xmin) dan nilai maksimum (Xmax) 
dengan rumus: Xmin = skor terendah 
pada skala x jumlah total item skala 
variabel , Xmax = skor tertinggi pada 
skala x jumlah total item skala variable. 
Xmin = 4 x 40 = 160, Xmax = 1 x 40 = 40. 
Rentang data  = Xmax – Xmin= 160 – 40= 
120. Panjang kelas = (rentang 
data)/jumlah katagorisasi = (120)/3 = 
40. Mean dengan rumus (Xmax + Xmin) 
/ 2 maka nilai mean sebesar 100. 
Standard Deviasi dihitung dengan 
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menggunakan rumus Rentang Data/6 
(seperti diketahui telah ditentukan 
bahwa Standard Deviasi dibagi dalam 6 
bagian) didapatkan nilai Standard 
Deviasi sebesar 20. Berdasarkan 
perhitungan tersebut, maka dapat 
dibuat tabel pendistribusian 
katagorisasi variabel self-control 
sebagai berikut: 
 









1 66-80 5 4,86% Rendah 
2 80,5-120 85 82,52% Sedang 
3 120,5-135 13 12,62% Tinggi 
JUMLAH 103 100%  
Berdasarkan tabel diatas, 
frekuensi self-control pada kategorisasi 
tinggi sebanyak 13 remaja (12,62%), 
frekuensi self-control kategorisasi 
sedang sebanyak 85 remaja (82,52%), 
dan frekuensi self-control kategorisasi 
rendah sebanyak 5 remaja (4,86%). 
 
UJI LINIERITAS 
Uji linearitas bertujuan untuk 
membuktikan apakah variabel bebas 
mempunyai hubungan yang linear 
dengan variabel terikat. Suatu data 
dinyatakan memiliki hubungan linier 
antara variabel bebas dengan variabel 
terikat jika nilai Significant Deviation 
From Linierity > taraf signifikansi 0,05 
sedangkan jika nilai Significant 
Deviation From Linierity < taraf 
signifikansi 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi 
hubungan linier antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. Berdasarkan 
hasil uji linieritas, diketahui bahwa nilai 
Significant Deviation From Linierity 
sebesar 0,684 > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data yang 
didapatkan terdapat hubungan yang 









































































   
 
UJI NORMALITAS 
Uji normalitas dimaksud untuk 
mengetahui apakah data variable yang 
diteliti berdistribusi normal atau tidak. 
Pengujian normalitas sebaran data 
menggunakan formula One Sample 
Kolmogorov Smirnov, yaitu suatu tes 
apakah dua sampel independent telah 
ditarik dari populasi yang sama atau 
dari populasi yang memiliki distribusi 
yang sama, yang dianalisis 
menggunakan program SPSS 20 for 
widows. Kaidah yang digunakan untuk 
mengetahui normalitas sebaran data 
adalah jika p> 0,05, sebaran dikatakan 
normal atau jika p < 0,05 maka sebaran 





Tabel 6. Uji Normalitas dengan SPSS 
versi 20. 






















Kolmogorov-Smirnov Z .681 
Asymp. Sig. (2-tailed) .743 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas, 
diketahui bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,743 > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data yang 
didapatkan terdapat nilai residual 
berdistribusi. Sehingga dinyatakan data 




 Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan kerelasi Karl Person 
Product Moment. Tujuan dari analisis 
data untuk mengetahui apakah ada 
tingkat keeratan hubungan yang 
signifikan antara konformitas dengan 
perilaku konsumtif mahasiswa tinggal 
di Kota Solok, dengan memiliki 
kemungkinan bersifat positif maupun 
negatif. Untuk menguji signifikan suatu 
penelitian dapat membandingkan nilai 
rhitung dengan rtabel pada taraf 
signifikansi 5%. Jika rhitung lebih besar 
dari rtabel maka hubungan tersebut 




Tabel 7. Uji Korelasi Product Moment 

























N 103 103 
**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 
 
Berdasarkan data dari tabel 
diatas, dapat diketahui bahwa nilai 
korelasi antar kedua variabel 
mendapatkan nilai yang negatif yaitu 
sebesar -0,496. Maka dari hasil tersebut 
diketahui bahwa variabel self-control 
behubungan secara negatif terhadapat 
variable cyberbullying. Sedangkan 
untuk nilai signifikansi, didapatkan nilai 
sebesar 0,000 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa adanya hubungan 
yang signifikan antara self-control 
dengan perilaku cyberbullying karena 
nilai signifikansi 0,000>0,05. Sesuai 
dengan derajat pedoman pengukuran 
hubungan dapat diartikan bahwa nilai 
Person Correlation -0,496 memiliki 
kekuatan hubungan berkorelasi sedang. 
Dari pemaparan tersebut maka 
didapatkan hasil bahwa adanya 
hubungan negatif dan signifikan antara 
self-control dengan perilaku 




Berdasarkan hasil analisis 
statistik dengan bantuan SPSS versi 20 
for windows menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan negatif yang 
signifikan antara self control dan 
cyberbullying dibuktikan dengan hasil 
signifikansi p sebesar 0,000 ( p < 0,005 
) dan hasil koefisien korelasi yaitu r 
sebesar -0,496 yang menunjukkan 
antara self control dan cyberbullying 
memiliki hubungan yang negatif dengan 
taraf kategori sedang. Artinya, bahwa 
semakin positif self control maka 
remakin rendah perilaku cyberbullying 
pada remaja, sebaliknya semakin 
negatif self control maka semakin tinggi 
perilaku cyberbullying pada remaja. 
Valen Mutiara Devia, Mario Pratama 





Hal ini juga sejalan dengan 
penelitian Putri (2016) yang 
menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan negatif antara pengendalian 
diri dengan perilaku cyberbullying pada 
remaja usia 15 sampai 19 tahun di 
Indonesia. Penelitian yang dilakukan 
Putri menunjukkan bahwa remaja 
dengan pengendalian diri yang kuat 
dapat mengurangi cyberbullying 
remaja. Oleh karena itu, dengan 
memiliki kemampuan pengendalian diri 
yang baik, remaja mampu memiliki 
hubungan interpersonal dan respon 
emosional yang baik sehingga dapat 
terhindar dari cyberbullying. Jika 
remaja memiliki kontrol diri yang 
rendah terkait perilaku bullying secara 
offline, hal ini memicu perilaku 
cyberbullying (Putri, 2016). 
 
Hal ini juga sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Tangney, Baumeister & Boone (2004) 
yang menunjukkan bahwa orang 
dengan tingkat pengendalian diri yang 
tinggi akan lebih mampu 
mengendalikan emosi dan lebih baik 
dalam mengelola kemampuannya 
sendiri, begitu pula sebaliknya. Mereka 
yang rendah seringkali tidak dapat 
mengontrol kemanjuran diri dan emosi 
mereka (Tangney, Baumeister, dan 
Boone, 2004). Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Aroma & Suminar 
menunjukkan bahwa remaja dengan 
skor pengendalian diri yang tinggi 
cenderung tidak berperilaku negatif, 
namun sebaliknya jika remaja memiliki 
skor kontrol diri yang rendah 
cenderung memiliki perilaku yang lebih 
tinggi ke arah negatif (Aroma & Suminar 
Suminar, 2012).  
 
Penelitian Aviyah & Farid (2014) 
menunjukkan bahwa pengendalian diri 
merupakan gambaran pengambilan 
keputusan individu melalui 
pertimbangan kognitif untuk 
menyatukan perilaku yang telah 
dikonstruksikan untuk meningkatkan 
hasil dan tujuan tertentu yang 
diharapkan. Orang dengan 
pengendalian diri yang kuat sangat 
memperhatikan perilaku yang benar 
dalam berbagai situasi. Remaja dengan 
pengendalian diri yang kuat cenderung 
menghindari perilaku nakal dan tidak 
akan terbawa oleh mobilitas sosial di 
lingkungan sekitarnya (Aviyah & Farid, 
2014). Kemampuan pengendalian diri 
yang buruk biasanya berkaitan dengan 
kemampuan pengendalian diri yang 
rendah.Orang dengan kemampuan 
pengendalian diri yang rendah rentan 
terhadap impuls, memilih tugas yang 
sederhana, berani mengambil risiko, 
memilih tubuh, egois, dan mudah 
kehilangan kendali dan hubungan 
emosional (Andaryani dan Tairas, 
2013) . 
 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan diketahui bahwa 
sebagian besar remaja melakukan 
cyberbullying karena membalas 
dendam kepada temannya yang 
mengejeknya atau merasa memalukan 
dirinya, ada pula yang menganggap 
cyberbullying yang dilakukan untuk 
membuat hiburan dan bahan ejekan 
antara teman-temannya dan ada yang 
melakukan karena tidak sengaja. 
Disimpulkan bahwa hipotesis alternatif 
yang diajukan dapat di terima, sehingga 
hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan yaitu terdapat hubungan 
antara self control dengan perilaku 
cyberbullying pada remaja yang 
melakukan cyberbullying. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data 
yang dilakukan pada penelitian ini, 
diperoleh sebagai berikut: 
 
Bahwa hipotesis alternatif yang 
diajukan dapat di terima, sehingga hasil 





dari penelitian yang telah dilakukan 
yaitu terdapat hubungan negatif antara 
self control dengan perilaku 
cyberbullying pada remaja yang 
melakukan cyberbullying. Artinya, 
ketika remaja memiliki self control 
rendah maka perilaku cyberbullying 
meningkat dan ketika self control tinggi 
maka perilaku cyberbullying menurun. 
 
SARAN 
    1. Sebaiknya penelitian 
selanjutnya dapat 
mengambil subjek yang 
merata antara perempuan 
dan laki-laki sehingga dapat 
diketahui secara relevan 
pelaku cyberbullying 
berdasarkan jenis kelamin. 
    2. Penelitian selanjutnya dapat 
lebih mengidentifikasi 
bentuk-bentuk perilaku 
agresif pada remaja yang 
melakukan cyberbullying di 
media sosial. 
     3. Penelitian selanjutnya 
dengan tema cyberbullying 
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